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RINGKASAN

HASWITA KAHAR (G 111 06 052). Evaluasi Pengelolaan Lanskap
Taman Kampus Universitas Hasanuddin Makassar (Dibimbing oleh CRI
WAHYUNI BRAHMIYANTI dan TIGIN DARIATI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kondisi pengelolaan
lanskap kampus Universitas Hasanuddin Makassar. Kegunaan penelitian ini
adalah sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi pihak kampus untuk perbaikan
pengelolaan di kampus Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini
dilaksanakan di kampus Universitas Hasanuddin Makassar yaitu welcome area,
jalur hijau pintu masuk utama dan area parkir rektorat, berlangsung mulai bulan
Desember 2012 hingga Februari 2013. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk
survey dengan metode analisis deskriptif. Pengumpulan data dan informasi
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan studi pustaka. Pada struktur
organisasi Universitas Hasanuddin pengelolaan lanskap berada pada divisi Sub.
bagian Rumah Tangga yang diawasi oleh seorang pengawas yang mempunyai
tanggung jawab mengawasi semua kegiatan bagian rumah tangga. Sistem
pemeliharaan yang diberlakukan oleh kampus Universitas Hasanuddin adalah
sistem pemeliharaan oleh kontraktor yang dilakukan dengan sistem tender untuk
menentukan kontraktor yang layak mengelola taman. PT. Yusta Karya Utama
sebagai kontraktor taman memiliki 75 tenaga kerja yang bertugas memelihara
taman. Tenaga kerja pemeliharaan lanskap taman Universitas Hasanuddin diawasi
oleh seorang pengawas dari sub. bagian Rumah Tangga Universitas Hasanuddin
dan pengawas dari kontraktor yang bertanggung jawab terhadap petugas
pengelola taman. Pemeliharaan di kampus Universitas Hasanuddin hanyalah
pembersihan area taman, pemangkasan rumput, perdu dan semak, penyiraman,
penyiangan dan pendangiran, penyulaman dan pembersihan drainase., sedangkan
yang tidak dilakukan adalah pemupukan, pemangkasan pohon dan penanganan
hama dan penyakit tanaman.

Kata kunci : Evaluasi, UNHAS, Pemeliharaan, Lanskap dan Taman
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitas Hasanuddin merupakan universitas terbesar di kawasan
Indonesia Timur yang keberadaannya menjadi cukup penting bagi Kota Makassar
karena fungsinya yang tidak hanya sebagai ruang pendidikan, melainkan sebagai
salah satu kawasan ruang terbuka hijau. Hal ini menjadikan kampus Universitas
Hasanuddin sebagai ruang multiguna yang nyaman dan bernilai lebih. Kehadiran
ruang terbuka hijau dapat memberi suasana nyaman bagi civitas akademika dalam
melakukan proses belajar.

Fungsi ruang terbuka hijau sangat beragam namun fungsi utamanya
adalah untuk memperbaiki kualitas lingkungan. Fungsi dari ruang terbuka hijau di
kawasan perkotaan adalah sebagai penyerap polutan dari industri dan kendaraan
bermotor, penghasil oksigen, penyeimbang iklim, kontrol resapan air, dan
pengendali banjir.

Salah satu bagian ruang terbuka hijau Universitas Hasanuddin adalah
welcome area dan taman rektorat. Welcome area merupakan area yang menjadi
jalur utama yang dilalui untuk berkunjung ke kampus Universitas Hasanuddin
yang jalurnya dimulai dari pintu gerbang atau pintu satu. Welcome area berperan
strategis dalam meningkatkan minat dan apresiasi pengunjung terhadap suatu
daerah juga sebagai pengarah, artinya yang dapat mengarahkan pengunjung untuk
masuk ke dalam suatu daerah atau tempat, sedangkan area Rektorat merupakan

pusat perkantoran dari Universitas Hasanuddin yang menjadi tujuan utama dari



setiap tamu yang datang berkunjung ke kampus Universitas Hasanuddin. Oleh
karena itu, penataan lanskap welcome area dan taman rektorat juga harus indah
dan menarik. Keindahan suatu lanskap tentunya sangat dipengaruhi oleh
bagaimana pengelolaan yang dilakukan untuk mempertahankan tema desain dan
pemeliharaan elemen-elemen lanskapnya baik elemen tanaman maupun elemen
terbangun.

Keadaan welcome area dan taman rektorat pada saat ini sudah cukup indah
dibandingkan Universitas lain yang ada di Kota Makassar, namun akan lebih
indah jika dibarengi dengan pengelolaan lanskap yang baik. Pengelolaan lanskap
menjadi sangat penting, karena dengan adanya pengelolaan lanskap yang sesuai
maka akan menjaga fungsi, estetis, efektifitas, keserasian, keseimbangan, dan
keteraturannya setiap elemen penyusun lanskap pada areal kampus. Pengelolaan
yang diperlukan akan ditentukan oleh tujuan yang ditetapkan bagi kawasan
tersebut. Pengelolaan lanskap tidak terjadi secara spontan melainkan perlu
dirancang secara sadar dan dilaksanakan agar memberi manfaat untuk mencapai
tujuan penetapan kawasan tersebut agar sesui dengan konsep awal.

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka penting dilakukan survei untuk
mengevaluasi kegiatan pengelolaan lanskap pada welcome area, jalur hijau pintu

masuk utama dan taman rektorat kampus Universitas Hasanuddin.



1.2 Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kondisi pengelolaan
lanskap kampus Universitas Hasanuddin Makassar, khususnya pengelolaan
lanskap di welcome area , jalur hijau pintu masuk utama dan area parkir rektorat.
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi
pihak kampus untuk perbaikan pengelolaan di kampus Universitas Hasanuddin

Makassar.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan
untuk menelaah atau menduga hal-hal yang sudah diputuskan untuk mengetahui
kelemahan dan kelebihan suatu keputusan. Selanjutnya dilakukan langkah-
langkah alternatif bagi kelemahan tersebut. Dasar pemikiran evaluasi adalah
bahwa seseorang melakukan sesuatu dan dapat diterima oleh umum (Eliza, 1997).
Evaluasi juga adalah proses penilaian yang sistematis mencakup pemberian nilai,
atribut, apresiasi, dan pengenalan permasalahan serta pemberian solusi-solusi atas
permasalahan yang dikemukakan (Anonim, 2002).

Rossi dan Howard (1993) menyatakan bahwa evaluasi merupakan suatu
aplikasi penilaian yang sistematis terhadap konsep, desain, implementasi, dan
manfaat aktifitas dan meningkatkan cara-cara dan kemampuan berintraksi instansi
pemerintah yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerjanya. Dalam berbagai
hal, evaluasi dilakukan melalui monitoring terhadap sistem yang ada. Tanggung
jawab evaluasi bukan pada apakah informasi yang disediakan itu benar atau salah,
atau sesuai tidak sesuai dengan peraturan yang ada,tetapi lebih diarahkan pada
perbaikan implementasi kegiatan untuk mencapai visi dan misi yang telah
ditetapkan.

2.2 Pengelolaan Lanskap
Pengertian pengelolaan secara garis besar adalah merupakan suatu proses

yang terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian,



menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber
lainnya (Poerwardarminta, 1987).

Menurut Siagiam dalam Fandeli (1995) bahwa pengelolaan adalah
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
pengelolaan merupakan kelompok Kkhusus orang-orang yang tugasnya
mengarahkan daya upaya dan aktivitas orang lain pada sasaran yang sama.
Dengan demikian, pengelolaan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
memperoleh suatu tujuan karena adanya kegiatan orang lain.

Pemeliharaan sangat menentukan keberhasilan terpeliharanya taman.
Pemeliharaan suatu taman mutlak diperlukan untuk mempertahankan daya tarik,
keindahan dan kenyamanan taman tersebut (Arifin dan Nurhayati, 1996). Menurut

Rachman (1984), pemeliharaan dapat digolongkan menurut tujuannya yaitu :

1. Pemeliharaan ideal, yaitu mempertahankan tujuan semula penggunaan
taman, memelihara program kegiatan, memelihara fungsi dan nilai-nilai,

memelihara desain lapangan agar sesuai dengan perencanaan.

2. Pemeliharaan fisik, yaitu memelihara elemen-elemen taman seperti
bangunan taman dan elemen lunak taman seperti tanaman.
Pemeliharaan ideal merupakan pemeliharaan yang mengacu pada tujuan
dan desain semula, karenanya pada periode tertentu diadakan suatu evaluasi.
Sedangkan pemeliharaan fisik taman meliputi pekerjaan untuk tetap menjaga

keindahan, keasrian, kenyamanan dan keamanan taman. Pekerjaan tersebut



mencakup kegiatan pembersihan taman, penggantian elemen-elemen taman yang
rusak atau tidak berfungsi, penyiraman tanaman, penyiangan gulma, pemangkasan
tanaman, pemupukan tanaman, pengendalian hama dan penyakit serta
penyulaman (Arifin dan Nurhayati, 1996).

Menurut Arifin (2005), pemeliharaan lanskap adalah suatu upaya untuk
menjaga dan merawat areal lanskap dengan segala fasilitas yang ada di dalamnya
agar kondisinya tetap baik atau sedapat mungkin mempertahankan pada keadaan
yang sesuai dengan tujuan rancangan atau desain semula. Pemeliharaan taman
meliputi pembersihan areal taman, penyiangan, penggemburan tanah, penyiraman,
pemangkasan, pengendalian hama dan penyakit, pemupukan, pemindahan
tanaman, pembibitan dan pemeliharaan peralatan. Sedangkan pemeliharaan
elemen keras atau bangunan taman merupakan pemeliharaan pencegahan,
misalnya pembersihan terhadap lumut dan karat, pengecatan, dan penggantian
atau perbaikan elemen yang rusak.

Prinsip-prinsip pemeliharaan taman untuk mencapai efektivitas di dalam
pemeliharaan taman:

1. Penetapan tujuan dan standar pemeliharaan.

2. Pemeliharaan harus dilakukan secara ekonomis.

3. Operasional pemeliharaan hendaknya didasarkan pada rencana.

4. Jadwal pekerjaan pemeliharaan taman harus didasarkan pada kebijaksanaan dan
prioritas yang benar.

5. Penekanan pada pemeliharaan pencegahan.

6. Organisasi pengelola harus baik.

7. Sumber dana cukup.



8. Ketersediaan tenaga kerja yang cukup.

9. Program pemeliharaan dirancang melindungi lingkungan alami.

10. Pengelola pemeliharan taman bertanggung jawab terhadap keamanan umum.
11. Pemeliharaan harus menjadi pertimbangan dalam perancangan.

12. Operator pemeliharaan bertanggung jawab pada pengelola pemeliharaan

taman.

2.3  Ruang Terbuka Hijau Kampus

Ruang terbuka hijau (RTH) adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah
yang luas, baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area
memanjang/jalur yang dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka. Pemanfaatan
ruang hijau lebih bersifat pengisian hijau tanaman seperti lahan pertanian,
pertamanan, perkebunan, dan sebagainya (Budihardjo, 1999 dalam Fatta, 2001).

Secara umum ruang terbuka publik di perkotaan terdiri atas ruang terbuka
hijau dan ruang terbuka non-hijau. Ruang terbuka hijau perkotaan adalah bagian
dari ruang-ruang terbuka suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan,
tanaman, dan vegetasi (endemik atau introduksi) guna mendukung manfaat
ekologis, sosial-budaya, dan arsitektural yang dapat memberikan manfaat
ekonomi (kesejahteraan) bagi masyarakatnya. Ruang terbuka non-hijau dapat
berupa ruang terbuka yang diperkeras dan ruang terbuka biru yang berupa
permukaan sungai, danau, dan areal-areal yang diperuntukkan sebagai genangan
retensi (Hakim, 1993).

Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Ruang, perencanaan tata ruang wilayah kota harus memuat rencana penyediaan



dan pemanfaatan ruang terbuka hijau yang luas minimalnya sebesar 30% dari luas
wilayah kota. Secara fisik, RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami yang berupa
habitat liar alami, kawasan lindung, dan taman-taman nasional, dan RTH non-
alami atau binaan yang seperti taman, lapangan olah raga, dan kebun bunga.

Fungsi dan manfaat RTH dalam suatu kawasan perkotaan, berdasarkan
Immendagri No. 14 Tahun 1988 adalah sebagai: (1) areal perlindungan bagi
berlangsungnya fungsi ekosistem dan fungsi penyangga lingkungan, (2) sarana
untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian, dan keindahanlingkungan,
(3) sarana rekreasi, (4) pengaman lingkungan hidup perkotaan terhadap berbagai
macam pencemaran di darat, laut, dan udara, (5) sarana penelitian, pendidikan,
dan penyuluhan bagi masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan, (6)
tempat perlindungan plasma nutfah, (7) sumber udara segar bagi lingkungan dan
untuk memperbaiki iklim mikro terutama menurunkan suhu udara serta penyaring
kecepatan angin dan cahaya matahari, pengatur presipitasi, dan kelembaban, (8)
pengatur tata air, dan (9) wadah bagi masyarakat di suatu lingkungan, tempat
untuk bersantai dan melakukan komunikasi sosial. Menurut Hakim (2004), RTH
mempunyai dua fungsi yaitu fungsi ekstrinsik dan intrinsik. Fungsi ekstrinsik,
yaitu fungsi arsitektur, ekonomi, dan sosial, sedangkan fungsi intrinsik adalah
sebagai fungsi ekologis. Salah satu aspek ekologis yang terabaikan dalam hal ini
keberadaan RTH yang semakin berkurang jumlahnya oleh berbagai kebutuhan
pembangunan fisik.

Ruang terbuka hijau di kawasan Perguruan Tinggi merupakan ruang
fungsional yang dapat mempengaruhi kualitas fisik, non fisik dan estetik

lingkungannya. Pada sisi lain lahan di kawasan kampus mempunyai nilai ekonomi



yang tinggi sehingga perlu dilakukan efisiensi dan efektivitas penggunaannya

(Handayani, 2001).



